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BAB V 

PENUTUP 

 

 Bab ini menguraikan pokok bahasan yang berkenaan dengan kesimpulan 

dari hasil penelitian dan rekomendasi yang ditujukan untuk guru bimbingan dan 

konseling serta untuk peneliti selanjutnya. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan dan 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan resiliensi pada siswa. Berikut 

kesimpulan nya yaitu : 

1. Gambaran umum resiliensi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasikmalaya 

diantaranya 4 siswa atau 2% dari keseluruhan siswa termasuk pada resiliensi 

kategori sangat tinggi, 17 siswa atau sebesar 9% termasuk dalam kategori 

tinggi,  85 siswa atau sebesar 45% termasuk dalam kategori cukup, 66 siswa 

atau sebesar 35% termasuk dalam kategori rendah, dan 18 siswa atau sebesar 

9% termasuk dalam kategori sangat rendah. Ini artinya kecenderungan siswa 

kelas XI berada pada tahap atau kategori resiliensi cukup. 

2. Program bimbingan kelompok berbasis cinema therapy untuk meningkatkan 

resiliensi siswa berfokus pada peningkatan nilai skor sebelum dan sesudah 

dilakukan layanan. Program bimbingan kelompok berbasis cinema therapy 

dirancang berdasarkan hasil need assessment pada aspek yang paling rendah 

rendah yaitu regulasi emosi dan pengendalian impuls. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa dalam kelompok eksperimen 

dengan menggunakan bimbingan kelompok berbasis cinema therapy untuk 

meningkatkan resiliensi siswa menunjukkan perubahan yang signifikan pada 

skor resiliensi siswa dari sebelum dengan sesudah diberi perlakuan. Dengan 

kata lain, dapat dikatakan bahwa bimbingan kelompok berbasis cinema 

therapy efektif untuk meningkatkan resiliensi siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tasikmalaya Tahun Ajaran 2018/2019. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan kelompok berbasis 

cinema therapy efektif dalam meningkatkan resiliensi pada siswa. Dengan 

diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi guru 

bimbingan dan konseling dalam menerapkan upaya kuratif maupun preventif. 

Upaya kuratif yakni pendekatan konseling cinema therapy dalam menangani 

siswa yang memiliki resiliensi yang sangat rendah di sekolah. Sementara upaya 

preventif yakni guru bimbingan dan konseling dapat mengagendakan program 

bimbingan menggunakan cinema therapy untuk meningkatkan keterampilan 

resiliensi pada siswa. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian 

tentang resiliensi tidak hanya pada jenjang Sekolah Menengah Atas akan tetapi 

subjek dapat diperluas pada jenjang yang lebih rendah misalnya Sekolah 

Menengah Pertama atau meneliti dalam setting yang lain seperti mahasiswa, atau 

di panti asuhan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji 

keefektifan bimbingan kelompok berbasis cinema therapy dalam setting 

bimbingan pribadi dan sosial. Peneliti selanjutnya dapat melakukan layanan 

bimbingan konseling untuk meningkatkan resiliensi seperti konseling individual, 

konseling kelompok, dan bimbingan kelompok teknik peer group. Bimbingan 

kelompok berbasis cinema therapy dalam meningkatkan resiliensi pada siswa 

dapat dilakukan secara studi kasus, peneliti selanjutnya dapat memfokuskan 

subjek penelitian pada sampel single subject sehingga validitas data tidak hanya 

bersifat statistik akan tetapi data deskriptif kualitatif.  
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